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ABSTRAK 
 
Bilangan adalah konsep penting dalam matematika dan merupakan salah satu materi yang diujikan dalam studi 
TIMSS. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menjawab soal bilangan TIMSS ada-
lah dengan mengembangkan soal bilangan model TIMSS. Penelitian ini menyelidiki kemampuan dan kesulitan 
siswa dalam menjawab soal bilangan model TIMSS dengan 31 siswa di salah satu SMP di Jawa Tengah seba-
gai sampel. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal bilangan model TIMSS diukur melalui tes dengan 
32 soal pilihan majemuk, sedangkan kesulitan yang dialami siswa ketika mengerjakan soal tes digali melalui 
lembar komentar siswa. Rerata nilai tes menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk semua ranah konten dan 
kognitif tergolong sedang. Kesulitan yang dialami siswa dalam menjawab soal bilangan model TIMSS mi-
salnya tidak memahami maksud soal maupun kesalahan dalam mengubah bentuk pecahan dan melakukan per-
hitungan. Hasil mengindikasikan bahwa selain belum memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi bi-
langan, siswa juga belum memiliki kesempatan yang memadai untuk melatih kemampuan dalam menjawab so-
al model TIMSS. 
 
Kata kunci: kemampuan siswa; kesulitan siswa; soal bilangan; TIMSS 
 
ABSTRACT 
 
Numbers is an important concept in mathematics and one of the tested materials in TIMSS’s study. One of the 
efforts to increase students’ ability in solving TIMSS numbers questions is by developing TIMSS model-num-
bers questions. This current research investigated students’ ability and difficulties in solving TIMSS model-
numbers questions, with 31 students in one of junior high schools in Central Java as a sample. Students’ ability 
in solving TIMSS model-numbers questions was measured by test with 32 multiple choice questions, whereas 
students’ difficulties when solving those questions were explored by students’ comment sheet. Mean test score 
indicates that students' ability for all content and cognitive domains was moderate. Difficulties experienced by 
students in solving TIMSS model-numbers questions were misunderstood the meaning of the questions or er-
ror in changing fractional forms and making calculations. The results indicated that in addition to having no 
deep understanding of numbers, students’ opportunity to train their ability in solving TIMSS model-numbers 
questions was still insufficient. 
 
Keywords: students’ ability; students’ difficulties; numbers question; TIMSS 
 
How to cite: Prasetyo, D.A.B., & Rudhito, M.A. (2016). Analisis Kemampuan dan Kesulitan Siswa SMP da-
lam Menyelesaikan Soal Bilangan Model TIMSS, Jurnal Pengajaran MIPA, 21(2), 122-128. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Penelitian telah menunjukkan bahwa siswa 
pada berbagai tingkatan pendidikan masih meng-
alami kesulitan dalam mengerjakan soal bilangan 
(Reys et al.,1999; Kaminski, 2002; Yang, Hsu, 
dan Huang, 2004; Mohamed dan Johnny, 2010; 
Alsawaie, 2012; Sengul dan Gulbagci, 2012; 
Purnomo, Kowiyah, Alyani, dan Assiti, 2014). 
Hal ini tentu mengkhawatirkan karena kemam-
puan numerik berhubungan dengan prestasi mate-
matika secara keseluruhan (Jordan, Kaplan, Lo-
cuniak, dan Ramineni, 2007; Yang, Li, dan Lin 
(2008) maupun kemampuan peserta didik dalam 
mengerjakan soal-soal matematika yang lebih ru-
mit (Lyons dan Beilock, 2011) serta prestasi me-
reka ditingkat pendidikan selanjutnya (Jordan et 
al., 2007; Locuniak dan Jordan, 2008). 
Salah satu tolok ukur kemampuan siswa 
Indonesia untuk konten bilangan adalah hasil uji 
TIMSS (Trends in International Mathematics and 
Science Study) dimana hasil TIMSS selalu me-
nunjukkan bahwa nilai kemampuan konten bi-
langan tergolong rendah dan dibawah standar ca-
paian internasional (Mullis et al., 2000;  Mullis, 
Martin, Gonzalez, dan Chrostowski, 2004; Mullis 
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et al., 2008; Mullis, Martin, Foy, Arora, 2012). 
Dalam hasil studi TIMSS 2011 untuk materi bi-
langan, hanya 57% siswa Indonesia yang mampu 
menjawab benar soal desimal padahal rerata in-
ternasional sudah mencapai 72%. Hal yang sama 
juga ditemukan untuk soal persentase yaitu hanya 
20% siswa Indonesia yang mampu menjawab be-
nar dari rerata internasional yang sudah mencapai 
32%, maupun soal pecahan yang hanya mencapai 
10% dari 23% rerata internasional, dimana secara 
keseluruhan, kemampuan materi bilangan siswa 
Indonesia pada studi TIMSS 2011 meraih pering-
kat kelima terbawah (Mullis et al., 2012). 
Penelitian yang dilakukan oleh Rudhito 
dan Prasetyo (2015) menunjukkan bahwa terda-
pat ketidakselarasan antara kompetensi dasar dan 
materi pada kurikulum 2013 dengan tuntutan ma-
teri uji pada TIMSS 2011. Sebagai salah satu ca-
ra untuk mendukung pembelajaran matematika 
dan sebagai upaya untuk meningkatkan kemam-
puan siswa dalam mengerjakan soal TIMSS, be-
berapa penelitian telah mengembangkan soal mo-
del TIMSS misalnya soal-soal model TIMSS tipe 
penalaran (Rizta, Zulkardi, dan Hartono, 2013) 
maupun soal-soal model TIMSS matematika pel-
bagai domain konten dan kognitif (misalnya 
Rudhito dan Prasetyo, 2016). Namun, kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa ketika mengerjakan 
soal model TIMSS yang dikembangkan maupun 
yang dialami siswa khususnya ketika mengerja-
kan soal bilangan model TIMSS masih belum 
tergali. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan 
digali kemampuan dan juga kesulitan yang dia-
lami siswa ketika mengerjakan soal-soal model 
TIMSS materi bilangan. 
 
METODE 
 
Subyek pada penelitian ini adalah 31 orang 
siswa kelas VIII di salah satu SMP di Kabupaten 
Klaten. Soal yang diujikan adalah 32 soal pilihan 
majemuk yang telah dikembangkan Rudhito dan 
Prasetyo (2016). Soal-soal tersebut terdistribusi 
dalam tiga ranah, yakni ranah pengetahuan seba-
nyak 15 soal, ranah penerapan sebanyak 15 soal 
dan ranah penalaran sebanyak 2 soal. Sebaran 
materi meliputi materi bilangan bulat sebanyak 6 
soal, materi pola bilangan sebanyak 2 soal, ma-
teri pecahan sebanyak 19 soal dan materi perban-
dingan sebanyak 5 soal. Waktu yang diberikan 
untuk menyelesaikan soal-soal tersebut adalah 80 
menit. Setiap siswa diberikan paket soal yang sa-
ma dan juga diberikan lembar masukan dan sa-
ran. Masukan dan saran ini diisi siswa dengan in-
formasi mengenai soal-soal mana saja yang di-
anggap sulit oleh siswa dengan mencantumkan 
nomor soal dan kesulitan yang dialami dalam 
mengerjakan soal terkait. Lembar jawaban siswa 
kemudian dinilai untuk mengetahui tingkat ke-
mampuan siswa dalam mengerjakan soal bilang-
an model TIMSS dan tingkat kesulitan soal. Se-
lain itu, diadakan pula FGD (Focus Group Dis-
cussion) antara peneliti dengan empat (4) orang 
guru matematika dari satu SMP di Kabupaten 
Sleman, dua SMP di Kabupaten Klaten dan satu 
SMP di Kabupaten Magelang, untuk mendalami 
lebih lanjut kesulitan yang dialami siswa dalam 
mengerjakan soal-soal tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal 
model TIMSS 
Hasil menunjukkan bahwa nilai tertinggi 
adalah 84,4 sedangkan nilai terendah adalah 25,0 
dengan rerata nilai kemampuan siswa dalam me-
ngerjakan soal bilangan model TIMSS adalah se-
besar 51,53 yang jika diklasifikasikan berdasar-
kan Arikunto (2013) tergolong kategori sedang. 
Nilai siswa menunjukkan bahwa tidak ada siswa 
yang termasuk dalam kategori kemampuan sa-
ngat baik maupun sangat rendah. Sebanyak 7 sis-
wa (22,6%) tergolong dalam kategori baik, 11 
siswa (35,5%) tergolong dalam kategori sedang, 
dan sebanyak 13 siswa (41,9%) tergolong dalam 
kategori rendah. Hasil wawancara dengan guru 
matematika di SMP sampel menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa di sekolah tersebut umumnya 
merata, artinya tidak ada siswa yang mempunyai 
kemampuan matematika sangat tinggi maupun 
sangat rendah. Berdasarkan sebaran topik bilang-
an soal model TIMSS yang diujikan, kemampuan 
siswa dalam mengerjakan soal-soal bilangan pada 
semua ranah materi dan kognitif tergolong se-
dang (Tabel 1). 
 
Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 
menjawab soal-soal model TIMSS 
Jawaban siswa untuk setiap soal dikate-
gorisasikan berdasarkan Arikunto (2013) dan di-
peroleh hasil bahwa dari 32 soal yang diujikan, 
terdapat enam soal (18,8%) yang termasuk dalam 
kategori sulit, 21 soal (65,6%) termasuk dalam 
kategori sedang, dan empat soal (15,6%) terma-
suk dalam kategori mudah. 
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Tabel 1. Kemampuan Siswa dalam Mengerjakan Soal Bilangan Pada Ranah Konten dan Kognitif 
Ranah Topik  Jumlah Soal Skor Topik Kategori Kemampuan 
 
 
Konten 
Bilangan Bulat 6 55,4 Sedang 
Pola Bilangan 2 62,9 Sedang 
Pecahan 19 48,1 Sedang 
Perbandingan 5 64,7 Sedang 
 
   Kognitif 
Pengetahuan 15 56,2 Sedang 
Penerapan 15 46,0 Sedang 
Penalaran 2 46,8 Sedang 
 
 
Tabel 2. Kesulitan yang dialami siswa pada berbagai butir soal 
No. Jenis Kesulitan No. Soal Frekuensi 
1. Membuat representasi 2, 6 8,7 % 
2 Lupa materi dan tidak memahami maksud soal 
4, 8, 9, 10, 
13, 17, 18, 
21, 23, 25, 
28, 32 
52,2 % 
3 
Mengubah bentuk pecahan dan melakukan perhi-
tungan 
5, 14, 16,  
27 
17,4 % 
4 
Materi yang diujikan belum pernah mereka terima 
selama pembelajaran di kelas 
3, 7, 11 13,0 % 
5 Merasa tidak ada pilihan jawaban 12, 15 8,7 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                              (1a)                                                                   (1b) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(1c) 
 
Gambar 1 a-c. Contoh soal Bilangan Model TIMSS, soal menaksir (1a), soal merubah pecahan 
menjadi desimal (1b), dan soal perkalian pecahan (1c) 
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Ketika siswa menjawab soal, siswa juga 
diberikan lembar masukan dan saran yang dapat 
mereka isi yakni dengan mencantumkan nomor 
soal dan kesulitan yang dialami dalam mengerja-
kan soal tersebut. Dari 32 soal model TIMSS ma-
teri bilangan yang diujikan, terdapat 23 soal yang 
dikomentari siswa atau dengan kata lain, diang-
gap sulit oleh siswa (Tabel 2). 
Dari Tabel 2 dapat terlihat bahwa jenis ke-
sulitan yang paling sering dirasakan siswa ada-
lah “lupa materi dan tidak memahami maksud 
soal”, “kesulitan dalam mengubah bentuk pecah-
an dan dalam melakukan perhitungan”, serta ma-
teri belum pernah mereka terima selama pem-
belajaran di kelas”. Untuk mengambarkan kesu-
litan yang dialami siswa, maka jawaban soal No. 
13 akan digunakan untuk menjelaskan kesulitan 
berjenis “lupa materi dan tidak memahami mak-
sud soal”, soal No. 5 akan digunakan untuk men-
jelaskan “kesulitan dalam mengubah bentuk pe-
cahan dan dalam melakukan perhitungan”, se-
dangkan soal No. 11 akan digunakan untuk men-
jelaskan kesulitan berjenis “materi belum pernah 
mereka terima selama pembelajaran di kelas”. 
Soal No. 13 adalah soal yang mengeks-
plorasi kemampuan siswa dalam menaksir (Gam-
bar 1a). Untuk soal No. 13, ditemukan sebanyak 
14 siswa (45,2%) memilih jawaban A, 11 siswa 
(35,5%) memilih jawaban B (jawaban yang be-
nar), 4 siswa (12,9%) memilih jawaban C, tidak 
ada siswa yang memilih jawaban D, dan 2 siswa 
(6,4%) tidak menjawab. Lebih besarnya persen-
tase siswa yang memilih jawaban A dibanding-
kan jawaban B disebabkan siswa tidak memper-
hatikan syarat pembulatan bilangan desimal se-
hingga sebagian besar siswa melakukan pembu-
latan ke bilangan bulat terdekat dibawahnya, bu-
kan melakukan pembulatan ke bilangan bulat ter-
dekat dibawahnya (untuk 7,21 dibulatkan men-
jadi 7 dan 10,09 dibulatkan menjadi 10) dan ke 
bilangan bulat terdekat diatasnya (untuk 3,86 di-
bulatkan menjadi 4). 
Analisis komentar siswa menunjukkan 
bahwa siswa lupa dan bingung dalam menentu-
kan nilai pendekatan untuk bilangan desimal pa-
da soal yang diberikan. Penelitian Montague dan 
van Garderen (2003) maupun penelitian Dogan 
dan Tatsuoka (2008) juga menunjukkan bahwa 
siswa masih mengalami kesulitan dalam menak-
sir bilangan. Pada penelitian Dogan dan Tatsuoka 
(2008) yang membandingkan kemampuan siswa 
Turki dan Amerika Serikat, kemampuan dalam 
menaksir bilangan menjadi kelemahan siswa 
Turki dibandingkan siswa Amerika Serikat. Ke-
mampuan awal, pengalaman maupun kesempatan 
untuk terlibat dalam situasi yang melatih siswa 
dalam melakukan penaksiran merupakan faktor-
faktor yang mungkin dapat memengaruhi ke-
mampuan siswa dalam melakukan penaksiran 
(Montague dan van Garderen, 2003). Komentar 
siswa bahwa siswa lupa dan bingung dalam me-
nentukan nilai pendekatan untuk bilangan desi-
mal pada soal yang diberikan menunjukkan bah-
wa pemahaman awal mereka tentang bilangan 
memang masih belum mendalam sehingga ham-
batan dalam mengaplikasikan pemahaman mere-
ka juga masih ditemukan. 
Pada soal No.5 (Gambar 1b), siswa ditun-
tut untuk dapat mengubah pecahan biasa men-
jadi bentuk desimal. Dari analisis jawaban siswa, 
terdapat 16 siswa (51,6%) yang memilih jawaban 
B (jawaban benar), dua siswa (6,5%) memilih ja-
waban C, 13 siswa (41,9%) memilih jawaban D 
dan tidak ada siswa yang memilih jawaban A 
ataupun mengosongkan jawabannya. Persentase 
siswa yang menjawab benar lebih tinggi diban-
dingkan siswa yang menjawab salah, namun ma-
sih cukup banyaknya siswa yang memilih jawab-
an D menunjukkan bahwa siswa masih menga-
lami kesulitan dalam mengubah bilangan pecah-
an biasa ke bentuk desimal. 
Masih banyaknya siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menjawab soal yang berhubung-
an dengan pecahan dan desimal juga ditemukan 
pada siswa di Australia, Swedia, Taiwan, dan 
Amerika Serikat (Reys et al., 1999), Taiwan 
(Yang et al., 2004), Malaysia (Mohamed dan 
Johnny, 2010), Uni Emirat Arab (Alsawaie, 
2012), maupun Indonesia (Purnomo et al., 2014). 
Sekitar 50% siswa di Australia, Swedia, Taiwan, 
dan Amerika Serikat misalnya masih mengalami 
kesulitan dalam menjawab soal pecahan dan 
hampir separuh masih mengalami kesulitan da-
lam menjawab soal desimal (Reys et al.,1999), 
siswa di Turki hanya mampu menyelesaikan se-
kitar 40% dari keseluruhan soal desimal yang di-
berikan saat ujian (Sengul dan Gulbagci, 2012), 
dan lebih dari 70% siswa kelas enam di Abu 
Dhabi tidak dapat menjawab dengan benar soal-
soal pecahan maupun desimal (Alsawaie, 2012). 
Selain itu, bahkan siswa yang memang memiliki 
kompetensi matematika tinggi (Mohamed dan 
Johnny, 2010) maupun siswa pada jenjang pendi-
dikan tinggi misalnya tingkat universitas sekali-
pun (Kaminski, 2002) masih mengalami kesu-
litan dalam menyelesaikan soal-soal pecahan. 
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Selain kesulitan-kesulitan yang telah dije-
laskan diatas, salah satu jenis kesulitan yang ter-
golong banyak dirasakan siswa adalah merasa 
bahwa materi soal belum pernah diajarkan oleh 
guru. Pada soal No. 11 (Gambar 1c), siswa ditun-
tut untuk mengamati gambar garis bilangan dan 
diminta menentukan letak hasil kali dua bilangan 
pecahan. Pada soal No. 11 ini, sebanyak 17 sis-
wa (54,8%) memilih jawaban A, 5 siswa (16,1%) 
memilih jawaban B, 4 siswa (12,9%) memilih 
jawaban C, 3 siswa (9,7%) memilih jawaban D, 
dan 2 (6,5%) siswa tidak menjawab. 
Banyaknya siswa yang memilih jawaban 
A menunjukkan bahwa siswa tidak memperha-
tikan bahwa bilangan pada soal adalah pecahan 
antara 0 dan 1 yang jika dikalikan hasilnya pasti 
tidak lebih dari kedua bilangan tersebut. Siswa 
malah menduga bahwa jika kedua bilangan dika-
likan hasilnya pasti lebih dari masing-masing bi-
langan tersebut. Analisis komentar siswa menun-
jukkan bahwa siswa merasa bahwa materi soal 
ini tidak pernah diajarkan oleh guru, namun hasil 
wawancara dengan guru menunjukkan bahwa gu-
ru sudah memberikan semua materi berdasarkan 
tuntutan kurikulum dan sesuai dengan standar 
kompetensi maupun kompetensi dasar yang di-
wajibkan. 
Soal No. 11 adalah soal dengan konsep da-
sar perkalian bilangan pecahan dan sebetulnya 
pasti sudah diajarkan oleh guru, sehingga yang 
terjadi disini adalah komentar siswa bahwa “ma-
teri yang diujikan belum pernah mereka terima 
selama pembelajaran di kelas” menunjukkan 
bahwa siswa tidak pernah menemukan variasi so-
al seperti ini dalam pembelajaran di kelas. Oleh 
karena itu, kesalahan dalam menjawab soal ini 
lagi-lagi lebih disebabkan oleh kurang menda-
lamnya pemahaman mereka tentang konsep bi-
langan yang kemudian membuat mereka salah 
memahami informasi secara visual. Hal ini juga 
banyak dialami siswa dari pelbagai negara, se-
perti misalnya Perancis, Swiss, Amerika Serikat 
dan masih banyak lagi (Klieme dan Baumert, 
2001). 
Analisis kemampuan  siswa dalam men-
jawab soal-soal model TIMSS yang dikembang-
kan dan komentar-komentar yang siswa berikan 
ketika menjawab soal-soal tersebut menunjukkan 
bahwa siswa masih belum memiliki pemahaman 
yang mendalam tentang bilangan yang kemudian 
membuat mereka menemui kesulitan dalam me-
mecahkan soal bilangan, sejalan dengan yang di-
simpulkan oleh beberapa penelitian (misalnya 
Yang et al., 2004; Mohamed dan Johnny, 2010; 
Alsawaie, 2012; Purnomo et al., 2014). 
Selain pemahaman yang masih belum 
mendalam, hasil penelitian ini juga mengindika-
sikan adanya permasalahan dalam hal kesempa-
tan maupun pengalaman untuk melatih kemam-
puan siswa dalam menjawab soal model TIMSS 
seperti contohnya untuk soal No. 11 dan 13. 
Kesempatan untuk sering berlatih menjawab soal 
merupakan salah satu komponen penting dalam 
meningkatkan kemampuan menjawab soal mate-
matika (misalnya Montague dan van Garderen, 
2003; Fuchs et al., 2010; Bryant et al., 2011), 
dimana Bryant et al. (2011) menjelaskan lebih 
lanjut bahwa memberikan kesempatan pada sis-
wa untuk banyak berlatih mengerjakan soal akan 
dapat meningkatkan kemampuan dan penguasaan 
konsep numerik bahkan pada siswa yang menga-
lami kesulitan belajar matematika sekalipun. 
Oleh karena itu, kesulitan-kesulitan yang 
muncul perlu ditindaklanjuti oleh guru dan pe-
merintah misalnya dalam bentuk program pe-
ngembangan guru, baik dari aspek materi, ins-
truksi, kurikulum, teknologi, pemecahan masalah 
dan penilaian. Contohnya dengan menggunakan 
bantuan teknologi seperti yang telah diaplikasi-
kan di Turki, dimana penggunaan teknologi ini 
dapat membantu baik guru maupun siswa dalam 
mencapai kompetensi matematika seperti yang 
dituntut dalam TIMSS (Unal, Demir, dan Kilic, 
2011). Dalam hal peningkatan kemampuan siswa 
untuk materi pecahan, salah satu strategi yang 
dapat dilakukan oleh guru adalah dengan me-
mantau kemajuan pembelajaran siswa misalnya 
melalui penggunaan jurnal belajar (diary) yang 
selain dapat membantu siswa untuk meninjau 
kembali apa yang telah ia pelajari dan pahami 
tentang pecahan tetapi juga dapat membantu guru 
dalam memperoleh feedback aktivitas pengajaran 
yang telah dilakukan (Yang, 2005).  
 
KESIMPULAN 
 
Kemampuan siswa untuk semua domain 
konten dan semua ranah kognitif materi bilangan 
tergolong sedang. Terdapat lima jenis kesulitan 
yang dialami siswa ketika mengerjakan soal, na-
mun kesulitan yang paling sering ditemui siswa 
adalah tidak memahami maksud soal maupun ke-
salahan dalam mengubah bentuk pecahan dan 
melakukan perhitungan. Hasil mengindikasikan 
bahwa selain belum memiliki pemahaman yang 
mendalam tentang materi bilangan, siswa juga 
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tidak memiliki kesempatan maupun pengalaman 
yang memadai untuk melatih kemampuan dalam 
menjawab pelbagai variasi soal model TIMSS. 
Sebagai saran dari penelitian ini, guru per-
lu memberikan pelbagai variasi soal saat pem-
belajaran agar siswa memiliki pengalaman mau-
pun kesempatan untuk memperdalam pemaham-
annya tentang materi bilangan serta mengem-
bangkan kemampuannya dalam menjawab soal 
model TIMSS, khususnya materi bilangan.   
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